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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Ayat-Ayat Konservasi Alam Menurut 

Quraish Shihab dan Pemahaman Masyarakat di Desa Rantobi Kecamatan Batang 

Natal Kabupaten Mandailing Natal (Studi Tafsir Tematik), dapat disimpulkan 

bahwa konservasi alam dalam perspektif Quraish Shihab merupakan amanah yang 

diberikan Allah Swt. kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk 

menjaga, memelihara, dan memanfaatkan alam secara bijaksana tanpa melakukan 

kerusakan. Penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat konservasi alam, seperti 

Surah Al-Baqarah ayat 30, Surah Al-A'raf ayat 56, Surah Ar-Rum ayat 41, Surah 

Ar-Rahman ayat 7–8, dan Surah Al-Qashash ayat 77, menegaskan bahwa manusia 

memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga keseimbangan alam 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Rantobi pada 

umumnya telah memahami bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari 

ajaran Islam yang diperoleh melalui pendidikan agama, pengajian, dan nilai-nilai 

adat yang berkembang di masyarakat. Pemahaman tersebut tercermin dalam 

upaya menjaga kebersihan lingkungan, memelihara sumber air, dan 

memanfaatkan sumber daya alam secara wajar. Namun, implementasi nilai-nilai 

konservasi tersebut belum sepenuhnya berjalan secara optimal karena masih 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tingkat pendidikan, serta ketergantungan 

masyarakat terhadap pemanfaatan sumber daya alam, khususnya aktivitas 

pertambangan yang berdampak pada penurunan kualitas lingkungan, seperti 

keruhnya air sungai dan berkurangnya keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, 

pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat konservasi alam pada dasarnya telah 

sejalan dengan penafsiran Quraish Shihab, tetapi masih memerlukan penguatan 

melalui pendidikan, dakwah, dan kerja sama antara tokoh agama, pemerintah 

desa, serta masyarakat agar nilai- 
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nilai konservasi alam tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diwujudkan 

dalam perilaku nyata demi menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

generasi sekarang maupun yang akan datang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar masyarakat 

Desa Rantobi semakin meningkatkan kesadaran bahwa menjaga kelestarian 

lingkungan merupakan bagian dari ibadah dan amanah Allah Swt. Yang harus 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari melalui pemanfaatan sumber daya alam 

secara bijaksana dan bertanggung jawab. Tokoh agama diharapkan dapat terus 

memberikan pemahaman mengenai ayat-ayat konservasi alam dalam setiap 

kegiatan keagamaan sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan masyarakat. Pemerintah desa diharapkan lebih aktif 

menyelenggarakan program pelestarian lingkungan, seperti penghijauan, 

pengelolaan sampah, serta pengawasan terhadap aktivitas yang berpotensi 

merusak alam, khususnya kegiatan pertambangan yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai 

konservasi alam dalam perspektif tafsir Al-Qur’an dengan objek dan pendekatan 

yang lebih luas sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

pengembangan ilmu tafsir dan pelestarian lingkungan hidup. 
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LAMPIRAN I 

1. Menurut bapak sejak kapan kegiatan pertambangan mulai ada di desa 

rantobi? apakah bapak masih mengingat sekitar tahun mulai 

berkembangnya aktivitas tersebut? 

2. Menurut bapak alat atau peralatan apa saja yang digunakan dalam 

kegiatan pertambangan sehingga dapat memengaruhi kondisi hutan 

dan sungai? 

3. Bagaimana kondisi hutan, sungai, dan lingkungan di desa rantobi saat 

ini jika dibandingkan dengan beberapa tahun yang lalu? 

4. Menurut bapak apa yang menjadi alasan masyarakat melakukan 

kegiatan pertambangan? 

5. Menurut bapak apakah menjaga hutan, sungai, dan lingkungan sekitar 

merupakan bagian dari ajaran agama?  

6. Apakah bapak pernah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mengajarkan manusia untuk menjaga alam dan melarang perbuatan 

yang dapat merusak lingkungan? 

7. Dari mana bapak memperoleh pemahaman bahwa Al-Qur’an 

mengajarkan manusia untuk menjaga kelestarian alam? 

8. Menurut bapak bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab 

terhadap kondisi lingkungan di Desa Rantobi saat ini? 

9. Menurut bapak apakah nilai-nilai agama dapat mendorong masyarakat 

untuk lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan? 

10. Apa harapan bapak kepada masyarakat dan pemerintah agar 

kelestarian alam di Desa Rantobi tetap terjaga untuk generasi sekarang 

maupun generasi yang akan datang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Keterangan : Wawancara bersama Bapak Ican Lubis (35 tahun) selaku Penambang 

di Desa Rantobi 

 

Keterangan : Wawancara bersama Bapak Ramadan Rangkuti (67 Tahun) 

Hatobangon/alim ulama di Desa Rantobi 

 

Keterangan : Wawancara bersama Bapak Ewin Lubis (39 tahun) selaku 

Penambang di Desa Rantobi 



 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan : Wawancara bersama Bapak Najamuddin Lubis (45 tahun) selaku 

Alim Ulama di Desa Rantobi 

 

 

 

Keterangan : Lokasi Tambang Emas Desa Rantobi 

 



 

 

 

 

 
 

 


